PAGE  
80

BAB IV
PAPARAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI LATAR BELAKANG KEADAAN OBJEK.
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sumbergempol berdiri pada bulan Agustus tahun 1998, berlokasi di Desa Junjung Sumbergempol. Pada awal berdirinya, hanya terdapat 2 rombongan belajar (rombel). Fasilitas dan bangunannya pun masih sangat terbatas. Ditangani oleh 12 orang guru yang sebagian merangkap sebagai petugas tata usaha, UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol semakin berkembang dari tahun ke tahun. Pada tahun 1998, bangunan yang telah ada adalah beberapa ruang belajar, kantor, perpustakaan, laboratorium IPA, musholla dan sebuah rumah dinas yang sekarang menjadi ruang BK. Tiap tahun jumlah ruang belajar dan rombel terus bertambah. Tercatat sekarang tenaga pengajar/guru mencapai 52 orang dan karyawan TU sebanyak 11 orang dengan 17 rombongan belajar.

Pada awal berdirinya, UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol dikepalai oleh Ibu Dra. Hj. Srijanah (1998-2003). Pada masa beliau inilah, sekolah ini berupaya terus meningkatkan perkembangan di segala bidang. Kepala sekolah setelah ibu Dra. Hj. Srijanah berturut-turut adalah sbb :

a. Drs. Heru Dewo Pudjiono, M.Pd (2003-2005)

b. Ibu Supijatun (2005-2006) 

c. Drs. Fifin Suwadji, MM (2006-2009)

d. Drs. Mujib (2009-sekarang)

Meskipun UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol adalah sekolah yang masih baru, tetapi dalam bidang fasilitas, sarana dan prasarana, tenaga mengajar dan jumlah murid mengalami perkembangan yang cukup pesat.  Sekarang pembangunan fisiknya telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Terbukti dengan semakin bertambahnya ruang belajar, penambahan laboratorium komputer, berfungsinya ruang BK, koperasi serta ruangan penunjang lainnya serta bangunan-bangunan lain yang penting guna menunjang kegiatan belajar mengajar.

2. Letak Geografis Sekolah
UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol terletak di jalan raya Junjung Desa Junjung Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Lokasi sekolah:
a. Jarak ke pusat Kecamatan
: 5 km

b. Jarak ke pusat OTODA

: 10 km

c. Terletak pada lintasan kecamatan

3. Struktur Organisasi Sekolah

Gambar 4.1
Struktur Organisasi 
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 Sumber: DokumentasiUPTD SMPN 2 Sumbergempol Tahun Ajaran 2009/2010



4. Keadaaan Sarana dan Prasarana

Berdiri di atas lahan seluas kurang lebih 5.300 m2, UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol memiliki data sarana dan prasarana sebagai berikut :

Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol
	No.
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Ukuran (pxl)
	Keterangan

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Ruang belajar
	15
	7 x 9
	Baik

	2.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	3,3 x 8,4
	Tidak memadai

	3.
	Ruang Wakil Kepala Sekolah
	-
	-
	Tidak ada

	4.
	Ruang Guru
	1
	5,3 x 7,0
	Kurang luas

	5.
	Ruang Kaur Tata Usaha
	-
	-
	Tidak ada

	6.
	Ruang Tata Usaha
	1
	3,3 x 9,7
	Kurang luas

	7.
	Ruang Koperasi
	1
	1,8 x 3,8
	Baik

	8.
	Perpustakaan
	1
	7,4 x 12,2
	Baik

	9.
	Gudang
	1
	1,7 x 3,2
	Baik

	10.
	Laboratorium IPA
	1
	8,8 x 14,5
	Baik

	11
	Laboratorium Komputer
	1
	7,4 x 9,2
	Baik

	12
	Musholla
	1
	11,2x 11,4
	Baik

	13
	Kantin
	2
	1,8 x 8,9
	Baik

	14
	Tempat Sepeda
	-
	-
	Tidak ada

	15
	Ruang BK
	1
	2,8 x 3,8
	Baik 

	16
	Ruang Pramuka/PMR
	-
	-
	Tidak ada

	17
	Ruang OSIS
	-
	-
	Tidak ada

	18
	Ruang UKS
	1
	2,8 x 3,8
	Baik

	19
	Hall/lobi
	-
	-
	Tidak ada

	20
	Dapur
	1
	1,6 x 3,2
	Baik 


Sumber : Dokumentasi UPTD SMPN 2 Sumbergempol
5. Kepegawaian
Sampai dengan tahun 2010, jumlah guru di UPTD SMPN 2 Sumbergempol berjumlah 52 orang dengan kualifikasi pendidikan, status dan jenis kelamin sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data Guru UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol Tahun   2009/2010 Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah dan Status Guru
	Jumlah

	
	
	GT/PNS
	GTT/Guru Bantu
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	S3/S2
	2
	-
	-
	-
	2

	2.
	S1
	15
	29
	2
	3
	49

	3.
	D-4
	-
	-
	-
	-
	-

	4.
	D3/Sarmud
	-
	1
	-
	-
	1

	5.
	D2
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	D1
	-
	-
	-
	-
	-

	7.
	SMA/sederajat
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	17
	30
	2
	3
	52


Sumber Data : Dokumentasi UPTD SMPN 2 Sumbergempol tahun 2010
Sedangkan jumlah tenaga kependidikan (tenaga penunjang) adalah sebagai berikut :

1. Tata Usaha
: 6 orang

2. Perpustakaan
: 1 orang

3. Teknisi Komputer
: 1 orang

4. Penjaga Sekolah
: 1 orang

5. Tukang Kebun
: 2 orang
6. Keadaan Siswa

Siswa siswi UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol berasal dari berbagai desa di sekitar desa Junjung. Diantaranya berasal dari desa Junjung sendiri, desa Podorejo, Sambijajar, Wonorejo, Doroampel dan sebagainya. Berikut data keseluruhan siswa siswi UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol tahun ajaran 2009/2010.
Tabel 4.3 Data Keadaan Siswa UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol

     Tahun Ajaran 2009/2010

	No
	Kelas
	Pa
	Pi
	Jumlah

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	VII
	142
	114
	256

	2
	VIII
	125
	97
	222

	3
	IX
	109
	106
	215

	Jumlah Siswa
	693




Sumber Data : Dokumentasi UPTD SMPN 2 Sumbergempol tahun 2010
B. PENYAJIAN DATA HASIL PENELITIAN

Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti yaitu data nilai hasil tes yang berupa pertanyaan  berbentuk subjektif yang diberikan kepada siswa mengenai tes pemahaman materi matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) pada siswa yang diajar dengan Metode Numbered Heads Together (NHT), yaitu kelas VIII C sebagai kelas eksperimen sebanyak 43 siswa dan siswa yang diajar dengan metode konvensional, yaitu kelas VIII B sebagai kelas kontrol sebanyak 44 siswa

Metode tes adalah metode yang utama dalam penelitian ini yaitu dengan jalan mengajukan daftar pertanyaan yang terdiri dari 5 soal uraian. Dalam tes tersebut, skor untuk masing-masing soal adalah skor 15 untuk soal no. 1 dan 5, skor 20 untuk soal no. 2, skor 10 untuk no. 3, dan skor 40 untuk masing-masing poin soal no. 4. 

Untuk mengetahui pengaruh pada siswa yang diajar dengan Metode Numbered Heads Together (NHT) dan metode konvensional pada siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol, dilakukan dengan menganalisa data yang telah ditunjukkan dalam bentuk nilai matematika. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisa data tersebut melalui dua tahap, yaitu tabulasi data dan analisis data.
a. Tabulasi data

Pada tahap ini data yang telah terkumpul dari subyek penelitian selanjutnya penulis menyusun daftar nilai yang berasal dari test akhir setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan menggunakan pembelajaran konvensional.  Data nilai test akhir setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) diambil dari seluruh siswa kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan nilai test akhir setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional diambil dari seluruh siswa kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Daftar nilai tersebut disajikan sesuai dengan table berikut ini:

Adapun penyajian data hasil tes yang diberikan kepada siswa adalah sebagai berkut
Tabel 4.4 Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol UPTD    SMP Negeri 2 Sumbergempol
	No
	Skor kelas eksperimen (xe)        
	No
	Skor kelas kontrol (xk)        

	1
	2
	3
	4

	1
	95
	1
	70

	2
	85
	2
	75

	3
	95
	3
	78

	4
	90
	4
	65

	5
	85
	5
	65

	6
	80
	6
	80

	7
	85
	7
	85

	8
	95
	8
	85

	9
	95
	9
	85

	10
	95
	10
	65

	11
	85
	11
	80

	12
	90
	12
	85

	13
	85
	13
	75

	14
	85
	14
	80

	15
	80
	15
	65

	16
	80
	16
	70

	17
	100
	17
	95

	18
	85
	18
	85

	19
	100
	19
	80

	20
	100
	20
	85

	21
	100
	21
	80

	22
	86
	22
	82

	23
	80
	23
	80

	24
	96
	24
	85

	25
	90
	25
	80

	26
	90
	26
	85

	27
	80
	27
	70

	28
	100
	28
	65

	29
	96
	29
	80

	30
	80
	30
	85

	31
	98
	31
	85

	32
	100
	32
	80

	33
	87
	33
	65

	34
	85
	34
	85

	35
	80
	35
	80


Lanjutan tabel…

	36
	80
	36
	85

	37
	86
	37
	65

	38
	90
	38
	80

	39
	85
	39
	80

	40
	80
	40
	85

	41
	100
	41
	85

	42
	98
	42
	80

	43
	80
	43
	75

	Jml
	3837
	44
	65

	
	
	Jml
	3440


b. Analisa data

Pada tahap ini setelah disusun tabulasi data nilai test akhir matematika yang sudah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional seperti yang terdapat pada tabel diatas, kemudian peneliti menganalisis dengan data sesuai dengan variable-variabel yang diteliti.
C. ANALISIS DATA
Setelah dilakukan peyajian data, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji Independent t-Test. Sebelum kita memasukkan data ke dalam rumus, kita masukkan dulu data ke dalam tabel kerja teknik t-test untuk mempermudah langkah kerjanya. Adapun tabelnya sebagai berikut.

Tabel 4.5  Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dalam Tabel Kerja Teknik t-Test

	No
	(xe)
	(xk)
	(xe)²
	(xk)²

	1
	95
	70
	9025
	4900

	2
	85
	75
	7225
	5625

	3
	95
	78
	9025
	6084

	4
	90
	65
	8100
	4225

	5
	85
	65
	7225
	4225

	6
	80
	80
	6400
	6400

	7
	85
	85
	7225
	7225

	8
	95
	85
	9025
	7225

	9
	95
	85
	9025
	7225

	10
	95
	65
	9025
	4225

	11
	85
	80
	7225
	6400

	12
	90
	85
	8100
	7225

	13
	85
	75
	7225
	5625

	14
	85
	80
	7225
	6400

	15
	80
	65
	6400
	4225

	16
	80
	70
	6400
	4900

	17
	100
	95
	10000
	9025

	18
	85
	85
	7225
	7225

	19
	100
	80
	10000
	6400

	20
	100
	85
	10000
	7225

	21
	100
	80
	10000
	6400

	22
	86
	82
	7396
	6724

	23
	80
	80
	6400
	6400

	24
	96
	85
	9216
	7225

	25
	90
	80
	8100
	6400

	26
	90
	85
	8100
	7225

	27
	80
	70
	6400
	4900

	28
	100
	65
	10000
	4225

	29
	96
	80
	9216
	6400

	30
	80
	85
	6400
	7225

	31
	98
	85
	9604
	7225

	32
	100
	80
	10000
	6400

	33
	87
	65
	7569
	4225

	34
	85
	85
	7225
	7225

	35
	80
	80
	6400
	6400

	36
	80
	85
	6400
	7225

	37
	86
	65
	7396
	4225

	38
	90
	80
	8100
	6400

	39
	85
	80
	7225
	6400

	40
	80
	85
	6400
	7225


Lanjutan tabel…
	41
	100
	85
	10000
	7225

	42
	98
	80
	9604
	6400

	43
	80
	75
	6400
	5625

	44
	
	65
	
	4225

	Jml
	3837
	3440
	344651
	271558

	
	N = 43
	N = 44
	
	


Langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan uji Independent t-Test dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan: 
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 = Mean pada distribusi sampel 1 

[image: image4.wmf]2

X

= Mean pada distribusi sampel 2 

[image: image5.wmf]2

1

SD

= Nilai varian pada distribusi sampel 1
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Statistik diatas berdistribusi student dengan db dari t-test adalah db = N–2. Kriteria pengujian adalah H1 diterima jika t- test lebih besar dari pada t-tabel, berarti H0 di tolak. Begitu juga sebaliknya H0 diterima jika t-test lebih kecil dari pada t-tabel, berati H0  diterima dan H1 ditolak.
Berikut langkah-langkah pengerjaannya :

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, maka kita cari dulu mean pada distribusi sampel 1, dan mean pada distribusi sampel 2.
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Maka besarnya t-test dapat dihitung sebagai berikut:
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dari data yang telah dianalisis diatas, diketahui nilai t-test sebesar 6,810 yang disebut sebagai nilai t empirik (te). Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya harus digunakan nilai t teoritik (tt) yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Untuk memeriksa tabel nilai-nilai t harus ditemukan lebih dulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti. Rumusnya db = N - 2. Oleh karena jumlah keseluruhan individu yang diteliti sebanyak 87 siswa, maka db-nya sebesar 87 - 2 = 85 

Karena pada tabel nilai-nilai t, db 85 berada ditengah-tengah antara db 60-120, maka nilai t diambil dari nilai yang mendekatinya, yaitu diambil nilai dari db 60. Berdasar db = 60, pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai tt sebesar 2,000 dan pada taraf signifikansi 1% ditemukan tt sebesar 2,660. Dari nilai-nilai tt ini dapat kita tuliskan sebagai berikut: tt (5% =2,000) < 6,810  > tt (1% = 2,660). Ini berarti bahwa nilai t empirik berada di atas atau lebih besar dari pada nilai t teoritik baik pada taraf 5% maupun 1%. Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.
Berdasarkan hasil analisis uji beda ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika materi pokok bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Sumbergempol tahun ajaran 2009/2010. Ini sekaligus menjawab hipotesis penelitian yang diajukan peneliti.
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